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Abstrak Info Artikel 
Perangkat pembelajaran merupakan komponen administrasi yang 
harus disiapkan oleh guru, dengan menyediakan perangkat 
pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik adalah solusi untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat 
pembelajaran berbasis ReCLif untuk memberdayakan 
keterampilan pengambilan keputusan sosiosaintifik siswa pada 
materi keanekaragaman hayati siswa kelas X SMA Karya Budi 
Putussibau. Metode penelitian menggunakan R&D (Research and 
Development) dengan model ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik pengukuran 
dan komunikasi tidak langsung, dengan instrumen berupa lembar 
validasi, angket respons, serta soal pretest dan posttest. Sampel 
dipilih menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini yaitu 
kevalidan perangkat pembelajaran memperoleh nilai sebesar 
87,925% dengan kriteria sangat valid, kepraktisan perangkat 
pembelajaran interaktif memperoleh nilai sebesar 91,06% dengan 
kriteria sangat praktis serta keefektifan perangkat pembelajaran 
interaktif memperoleh  hasil uji One-Sample t-Test, nilai rata-rata 
pretest peserta didik adalah 37,07, yang secara signifikan lebih 
rendah dari nilai acuan 75 (t = -25.737, p = 0.001). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebelum menggunakan perangkat 
pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap materi masih 
rendah dan belum memenuhi standar keberhasilan. Setelah 
pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan, nilai 
rata-rata postest meningkat menjadi 82,03 dengan standar deviasi 
5,068, dan secara statistik signifikan lebih tinggi dari nilai acuan 75 
(t = 7.601, p = 0.001).  
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Abstract 
Learning tools are an essential component of administrative 
preparation that must be provided by teachers. Providing learning 
tools that are aligned with appropriate instructional models 
tailored to students’ needs is a solution to overcome problems in 
the learning process. This study aims to determine the validity, 
practicality, and effectiveness of ReCLif-based learning tools in 
empowering students' socioscientific decision-making skills on the 
topic of biodiversity for Grade X students at SMA Karya Budi 
Putussibau. The research employed a Research and Development 
(R&D) method using the ADDIE model (Analyze, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation). Data collection 
techniques included measurement and indirect communication, 
using instruments such as validation sheets, response 
questionnaires, and pretest and posttest questions. The sample 
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was selected using purposive sampling. The results of the study 
showed that the validity of the learning tools scored 87.925%, 
categorized as highly valid. The practicality of the interactive 
learning tools scored 91.06%, indicating they are highly practical. 
As for effectiveness, the One-Sample t-Test results revealed that 
the students' average pretest score was 37.07, which was 
significantly lower than the reference score of 75 (t = -25.737, p = 
0.001). This indicates that before using the learning tools, students' 
understanding of the material was still low and did not meet the 
success standard. After implementing the developed tools, the 
average posttest score increased to 82.03 with a standard 
deviation of 5.068, and was statistically significantly higher than 
the reference score of 75 (t = 7.601, p = 0.001).  
Cara mensitasi artikel:  
Putri, P., Darmawan, H., & Herditiya, H. (2025). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Reclif untuk Memberdayakan Keterampilan Pengambilan Keputusan Sosiosaintifik Siswa Pada 
Materi Keanekaragaman Hayati. IJMS: Indonesian Journal of Mathematics and Natural Science, 
3(1), 57-56. https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJMS 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad ke-21 memegang peranan penting dalam membentuk karakter 

dan potensi individu. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Rahmi & Helendra 

(2021) bahwa pendidikan sangat penting dalam sebuah negara karena pendidikan 

membantu membangun suatu bangsa yaitu menghasilkan generasi muda yang kompeten 

dan cerdas serta pendidikan menciptakan kondisi belajar untuk pengembangan 

keterampilan dan kemampuan siswa. Keterampilan dan kemampuan siswa sangatlah 

penting untuk dikembangkan termasuk dalam pengambilan keputusan sosiosaintifik. 

Menurut Zeidler dkk (2020) mengatakan isu sosiosaintifik bersifat terbuka sehingga siswa 

memiliki pendangan yang berbeda, karena mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa 

berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat (Ratcliffe 

dan Grace, 2020). 

Selain itu, menurut Zhang & Hsu (2021) pengambilan keputusan melibatkan 

penggalian berbagai informasi, penalaran berdasarkan multi aspek, evaluasi pro dan 

kontra dari masing masing alternatif, untuk mencapai keputusan akhir. Manfaat 

mengambil keputusan dalam biologi adalah memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

membekali mereka dengan keterampilan serta pengetahuan untuk keputusan masa depan. 

Hal ini sejalan dengan yang ditemukan oleh Garrecht dkk (2020) membuat keputusan 

berdasarkan pengetahuan yang valid sangat penting untuk menegosiasikan isu-isu 

sosiosaintifik. 

Pengambilan keputusan dalam konteks sosiosaintifik merupakan keterampilan 

penting yang menjadi tantangan bagi peserta didik. Seperti penelitian yang dilakukan 

Sutisnah (2023) dengan melakukan tes pengambilan keputusan menggunakan soal pilihan 

ganda yang mengacu pada indikator yang terdiri atas: 1) mengidentifikasi masalah, 2) 

menghasilkan alternatif solusi, 3) mengevaluasi alternatif solusi, 4) menentukan pilihan, 

dan 5) mengevaluasi efektivitas pilihan pada siswa SMA kelas X materi perubahan iklim. 

Diperoleh nilai “1) mengidentifikasi masalah diperoleh rata-rata nilai 21,0; 2) 

menghasilkan alternatif solusi diperoleh rata-rata nilai 36,4; 3) mengevaluasi alternatif 

solusi diperoleh rata-rata nilai 69,9; 4) menentukan pilihan diperoleh rata-rata nilai 48,7; 

5) evaluasi efektivitas pilihan diperoleh rata-rata nilai 66,7”. Dari hasil penelitian tersebut 
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indikator pengambilan keputusan siswa paling rendah terletak pada indikator identifikasi 

masalah dan menghasilkan alternatif solusi. 

Hal ini, menyebabkan kemampuan keputusan sosiosaintifik perlu ditingkatkan 

dijenjang SMA. Khususnya di sekolah SMA Karya Budi Putussibau. Hal ini, sejalan dengan 

hasil persentase nilai ulangan harian siswa kelas X SMA Karya Budi Putussibau masih 

banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) 

adalah 70 dan belum mencapai ketuntasan CP Keanekaragaman Hayati. Adapun CP 

keanekaragaman hayati adalah peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi 

atas permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi 

biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. 

Dibuktikan dengan hasil ulangan harian siswa yang diberikan oleh guru, materi 

keanekaragaman hayati diperoleh nilai ulangan harian paling rendah dengan rata-rata 

siswa tuntas 33% dan siswa tidak tuntas adalah 67% pada tahun 2024/2025. Dari hasil 

nilai ulangan harian ini, materi keanekaragaman hayati ini dianggap sulit oleh siswa, 

dikarenakan banyaknya tingkat keanekaragaman mulai dari tingkat gen, spesies, dan 

ekosistem. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami dan membedakan setiap 

tingkatan dari keanekaragaman hayati sehingga menyebabkan nilai siswa masih banyak 

yang belum maksimal.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi 

di SMA Karya Budi Putussibau diperoleh hasil 1) Di sekolah menggunakan Kurikulum 

Merdeka, 2) Guru mengatakan kurang lebih 60% siswa yang kesulitan memahami materi 

keanekaraman hayati, 3) Guru kesulitan merancang proyek yang menarik dan sesuai 

kurikulum, 4) Model yang digunakan oleh guru yaitu Discovery Learning dengan metode 

Discovery dan diskusi, 5) Penggunaan media dapat mengatasi kesulitan yang dialami. 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMA Karya Budi Putussibau 

ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi keanekaragaman hayati. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya media pembelajaran, selain itu, banyaknya tingkatan 

keanekaragaman yang terdapat pada materi keanekaragamn hayati sehingga siswa 

kesulitan dalam mebayangkan perbedaan genetik atau hubungan spesies dengan 

ekosistem, dan banyaknya istilah ilmiah, klasifikasi ilmiah, dan sistem taksonomi 

(kingdom, filum, kelas, ordo, famili, genus, spesies). 

Perangkat pembelajaran merupakan komponen administrasi yang harus disiapkan 

oleh guru (Kurnianto, 2023). Menurut Berutu dkk., (2024) dengan menyediakan 

perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik adalah solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran akan dipengaruhi oleh perencanaan perangkat 

pembelajaran yang tepat (Putri dkk., 2021).  

Pembelajaran berbantuan media berupa perangkat pembelajaran dapat lebih efektif 

karena diintegrasikan dengan model pembelajaran ReCLif. Menurut Darmawan (2024) 

model pembelajaran ReCLif menawarkan pendekatan yang unik yang menyajikan konteks 

permasalahan yang autentik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini cocok 

untuk melatih pengambilan keputusan sosiosaintifik siswa. Model pembelajaran ReCLif 

yang dikembangkan oleh Darmawan (2024) memiliki sintaks dengan tiga tahapan 1) 

mengeksplorasi kehidupan nyata; 2) menggunakan kemampuan berpikir komplek; 3) 

menciptakan solusi. Dan memiliki aktivitas berupa 1) membaca materi yang terdapat pada 
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lembar kerja (LKPD); 2) mengidentifikasi masalah; 3) menggumpulkan informasi dan 

wawancara; 4) mengevaluasi bukti; 5) mempertimbangkan solusi pemecahan masalah 

alternatif dan implikasinya; 6) memilih dan menerapkan solusi; 7) melakukan refleksi 

melalui presentasi. Hal ini, dapat mendukung pembelajaran keanekaragaman hayati 

menggunakan media berupa perangkat pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development (R&D) atau yang biasa disebut dengan metode penelitian dan 

pengembangan. Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi. Penggunaan 

model ini ADDIE ini karena bertahap dan model pengembangan ini memiliki keunggulan 

pada tahapan yang terperinci dan sitematik. Pada setiap tahapan yang dilalui, terdapat 

evaluasi dan revisi (Firda. 2023). produk yang dikembangkan adalah Perangkat 

pembelajaran yang berbasis model pembelajaran ReCLif yang dapat digunakan sebagai 

bahan ajar atau sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengambilan keputusan sosiosantifik siswa pada siswa SMA Karya Budi 

Putussibau.Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan produk Perangkat pembelajaran yang berbasis model pembelajaran ReCLif  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan dan kemampuan siswa sangatlah penting untuk dikembangkan 

termasuk dalam pengambilan keputusan sosiosaintifik. Menurut Zeidler dkk (2020) 

mengatakan isu sosiosaintifik bersifat terbuka sehingga siswa memiliki pendangan yang 

berbeda, karena mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa berdasarkan isu-isu sosial yang 

berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat (Ratcliffe dan Grace, 2020). Pendidikan 

yang mengintegrasikan pengambilan keputusan sosiosaintifik tidak hanya membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga membentuk kesadaran 

sosial dan etika yang penting untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab 

(Sismawarni 2020). 

Menurut Zhang & Hsu (2021) pengambilan keputusan melibatkan penggalian 

berbagai informasi, penalaran berdasarkan multi aspek, evaluasi pro dan kontra dari 

masing masing alternatif, untuk mencapai keputusan akhir. Perangkat pembelajaran 

merupakan komponen administrasi yang harus disiapkan oleh guru (Kurnianto, 2023). 

Menurut Berutu dkk., (2024) dengan menyediakan perangkat pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik adalah solusi untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

akan dipengaruhi oleh perencanaan perangkat pembelajaran yang tepat (Putri dkk., 

2021). 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis ReCLif pada materi 

keanekaragaman hayati untuk memberdayakan pengambilan keputusan sosiosaintifik 

siswa kelas X SMA Karya Budi Putussibau, menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Hal ini berkaitan dnegan tujuan 

penelitian, yaitu mengambangkan perangkat pembelajaran berbasis ReCLif yang valid, 

praktis, dan efektif. Kevalidan perangkat pembelajaran berbasis ReCLif Perangkat yang 
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dikembangkan pada penelitian ini yaitu modul ajar, bahan ajar dan lember kerja peserta 

didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dikatakan layak setelah melewati validasi yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Berdasarkan hasil validasi ahli media diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 91,35 % dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli 

materi memperoleh rata-rata sebesar 84,50 % denagn kategori sangat valid. Dari hasil 

validasi ahli media dan materi jika dirata-ratakan kembali dan memperoleh data sebesar 

87,925 % dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat dikatakan perangkat pembelajaran 

berbasis ReCLif yang dikembangkan sanagat valid dan layak digunakan. Meskipun 

demikian perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dikategorikan sangat 

valid, namun sebelumnya telah melalui tahap revisi atau perbaikan dari para ahli media 

dan materi. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Mboleng et al., 2020) bahwa perangkat 

pembelajaran yang valid akan membantu guru dalam merancang proses pembelajaran 

yang sistematis dan bermakna. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil angket respon guru dan 

siswa skala besar dan kecil yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran selesai 

dilakukan. Peneliti menyebarkan angket kepada guru dan siswa pada skala besar, 

kemudian diperoleh hasil bahwa angket respon guru pada skala besar menunjukkan 

persentase sebesar 92% dengan kategori sangat praktis, sedangkan respon siswa pada 

skala besar menunjukkan persentase 91,06% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan 

kedua hasil tersebut, diperoleh nilai rata-rata respon skala besar yaitu 91,53% yang 

termasuk dalam kategori sangat praktis. Jika dibandingkan dengan hasil angket skala kecil 

yang sebelumnya telah dilakukan penyebaran angket respon guru dan siswa, terdapat 

peningkatan persentase kepraktisan pada skala besar, pada skala kecil diperoleh rata-rata 

dari angket respon guru dan siswa sebesar 86,33% dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan pada skala besar diperoleh rata-rata angket respon guru dan siswa sebesar 

91,53% dengan kategori sangat praktis, melalui angket respon guru dan siswa 

memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran berbasis ReCLif. Hal 

tersebut dikarenakan tampilan dari perangkat pembelajaran bebasis ReCLif yang 

dikembangkan oleh peneliti menarik, sehingga siswa merasa tertarik dan termotivasi 

untuk belajar karena perangkat yang dikembangkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa.  

Perangkat pembelajaran berbasis ReCLif ini dinyatakan praktis karena mudah 

digunakan, sesuai dengan kebutuhan siswa, dan mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang efisien dan menyenangkan di kelas maupun diluar kelas. Dengan desain yang 

ergonomis dan portabel, siswa dapat dengan mudah mengakses materi pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja, yang dapat meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran ini tidak hanya memenuhi kriteria praktis, tetapi 

juga berpotensi untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. 

Menurut Milala dkk., (2022) kepraktisan adalah ketika media pembelajaran yang dibuat 

mudah digunakan oleh siswa dan guru, pembelajaran yang dilakukan meningkatkan 

kreatifitas siswa dan bermakna, menarik, menyenangkan, dan berguna bagi siswa. 

Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan postest setelah penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 

ReCLif. Berdasarkan hasil uji One-Sample t-Test, nilai rata-rata pretest peserta didik 

adalah 37,07, yang secara signifikan lebih rendah dari nilai acuan 75 (t = -25.737, p = 
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0.001). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan perangkat pembelajaran, 

pemahaman peserta didik terhadap materi masih rendah dan belum memenuhi standar 

keberhasilan. Setelah pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan, nilai 

rata-rata postest meningkat menjadi 82,03 dengan standar deviasi 5,068, dan secara 

statistik signifikan lebih tinggi dari nilai acuan 75 (t = 7.601, p = 0.001). Perbedaan yang 

sangat jelas antara nilai pretest dan postest ini menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran ReCLif memiliki efektifitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa secara kognitif. 

Selain ditinjau dari aspek nilai kognitif, efektifitas perangkat pembelajaran juga 

dilihat dari peningkatan keterampilan pengambilan keputusan sosiosaintifik siswa, yang 

diukur melalui soal esai berdasarkan rubrik indikator dari Eggert et al. (2013). Indikator 

tersebut mencakup kemampuan dalam mendeskripsikan masalah, mengembangkan 

solusi, mengevaluasi solusi, dan menyarankan perbaikan solusi. Peningkatan skor pada 

keempat indikator tersebut mengindikasikan bahwa perangkat tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar kognitif, tetapi juga keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan 

konteks nyata. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai signifikansi p = 0.001 untuk 

pretest maupun postest, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis ReCLif, serta perbedaan tersebut berada pada arah yang 

diharapkan (peningkatan hasil belajar). 

Hasil ini diperkuat oleh teori dari Eggert et al. (2013) dan Garrecht et al. (2020), 

yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif, eksploratif, serta pengambilan keputusan yang etis dan 

ilmiah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

ReCLif efektif dalam meningkatkan baik hasil belajar maupun keterampilan pengambilan 

keputusan sosiosaintifik siswa. Selain itu, untuk melihat efektifitas perangkat dalam 

memfasilitasi proses berpikir siswa selama pembelajaran, dilakukan analisis terhadap 

hasil nilai lembar kerja peserta didik (LKPD) pada dua pertemuan. LKPD disusun 

berdasarkan tahapan model pembelajaran ReCLif yang mencakup kemampuan 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengevaluasi bukti, 

mempertimbangkan dan memilih solusi, hingga mempresentasikan hasil keputusan. 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai dari pertemuan I ke 

pertemuan II. Pada pertemuan I, nilai LKPD siswa berada pada rentang 37,5 hingga 58,33 

dengan rata-rata 51,38 dengan kriteria tidak efektif, sementara pada pertemuan II 

meningkat menjadi 66,66 hingga 70,83 dengan rata-rata 68,74 dengan kriteria cukup 

efektif. Terjadinya ketidak efektifan pada pertemuan I dikarenakan siswa masih dalam 

tahap awal mengenal tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran ReCLif. 

Namun pada pertemuan II menunjukan mulai adanya peningkatan terhadap pemahaman 

dalam proses tahapan pembelajaran sehingga menunjukan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis ReCLif dikategorikan cukup efektif.  Proses Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran ReCLif ini jika diajarkan lebih lanjut maka akan 

menjadi lebih efektif. Meskipun belum seluruhnya mencapai KKTP kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran sebesar 75, peningkatan skor ini menunjukkan bahwa siswa mulai 

memahami dan terlatih dalam mengikuti proses pengambilan keputusan sosiosaintifik. 
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Nilai LKPD merepresentasikan kemampuan berpikir kompleks, bukan hanya 

capaian akhir, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai efektifitas perangkat 

pembelajaran dari segi proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Eggert et al. 

(2013), keterampilan pengambilan keputusan berkembang melalui latihan bertahap dan 

reflektif, terutama ketika siswa terlibat aktif dalam mengevaluasi isu-isu ilmiah secara 

kontekstual. Dengan demikian, meskipun nilai LKPD belum mencapai batas KKTP, 

perangkat pembelajaran berbasis ReCLif tetap terbukti efektif dalam memberdayakan 

kemampuan berpikir ilmiah dan sosiosaintifik siswa secara bertahap dan progresif. Hal ini 

sesuai dengan sintaks pembelajaran ReCLif menurut Darmawan (2024), yang 

menekankan penguatan proses berpikir ilmiah melalui identifikasi masalah, analisis bukti, 

dan refleksi solusi dalam konteks kehidupan nyata. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dan telah dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa kevalidan perangkat pembelajaran interaktif memperoleh nilai 

sebesar 87,925% dengan kriteria sangat valid, kepraktisan perangkat pembelajaran 

interaktif memperoleh nilai sebesar 91,06% dengan kriteria sangat praktis serta 

keefektifan perangkat pembelajaran interaktif memperoleh  hasil uji One-Sample t-Test, 

nilai rata-rata pretest peserta didik adalah 37,07, yang secara signifikan lebih rendah dari 

nilai acuan 75 (t = -25.737, p = 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

menggunakan perangkat pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap materi masih 

rendah dan belum memenuhi standar keberhasilan. Setelah pembelajaran menggunakan 

perangkat yang dikembangkan, nilai rata-rata postest meningkat menjadi 82,03 dengan 

standar deviasi 5,068, dan secara statistik signifikan lebih tinggi dari nilai acuan 75 (t = 

7.601, p = 0.001). 
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